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KATA PENGANTAR DEWAN REDAKSI

Penerbitan nomor 2 tahun 1983 memuat serangkaian tulisan yang ber-
kaitan satu dengan lainnya. Tulisan‘pertama mengemukakan mengenai suatu
teknik peramalan teknologi. Unsur teknologi di masa depan, walaupun tidak
pasti, dapat diduga baik secara regresif atau gambaran kreatif. Berbagai skena-
rio harus diciptakan agar berbagai kemungkinan timbulnya unsur teknologi
dapat diwaspadai. Suatu teknik peramalan teknologi harus dapat dimanfaat-
kan agar kegiatan penelitian dan pengembangan dapat diarahkan.

Tulisan kedua mengemukakan mengenai beberapa aspek pengelolaan
proyek penelitian dan pengembangan. Dikemukakan bahwa untuk dapat me-
mahami apa yang sebenarnya dimaksud dengan pengelolaan proyek dan peran
seorang pengelola proyek, perlu diketahui karakteristik proyek, sifat pengelo-
laan dan kedudukan proyek dalam organisasi. Pendekatan yang diperguna-
kan ialah pendekatan sistem dan piramide sistem perencanaan. Menurut pe-
ngalaman penulis, pendekatan dan cara itu banyak sekali membantu dalam
melaksanakan dan mengelola proyek penelitian dan pengembangan.

Tulisan ketiga, suatu teknik perencanaan kegiatan proyek, mengemu-
kakan suatu teknik yang berusaha mengkombinasikan pendekatan logis tek-
nik jaring dengan kesederhanaan yang mudah diterima yang ada pada diagram
balok. Teknik itu, yang disebut sebagai teknik ABC, dapat sepenuhnya di-
gunakan untuk proyek penelitian dan pengembangan, karena faktor-faktor
ketidakpastian yang umum terdapat pada rangkaian kegiatan litbang dapat
diakomodasikan dengan baik.

Tulisan keempat mengemukakan mengenai evaluasi penelitian dan pe-
ngembangan di Masyarakat Eropa, yang merupakan rangkaian lanjutan tu-
lisan dalam Warta No. 1 A. Tulisan ini memberikan gambaran mengenai pe-
ngalaman Masyarakat Eropa dalam menerapkan sistem evaluasi penelitian
dan pengembangan. Analisa daripada pengalaman itu memberikan garis pe-
doman bagaimana mengembangkan komponen struktural dan substansial da-
ripada evaluasi. Komisi Eropa menganggap bahwa pengkajian sosial ekonomi
dari hasil penclitian sangat penting dan segala usaha dilakukan untuk me-
ngembangkan metodenya. Demikian pula halnya dengan pengetengahan masa
depan dalam cvaluasi.

Tulisan kelima mengemukakan mengenai pokok-pokok rancangan sis-
tem informasi pengelolaan secara partisipatif. Pengembangan sistem secara
partisipatif itu dipilih karena lebih serasi dengan ciri khusus sistem pengelo-
laan organisasi penelitian dan pengembangan,

Dalam rubrik YANG PERLU DIKETAHUI dikemukakan tulisan me-
ngenai petunjuk menulis naskah ilmiah. Tulisan ini mengemukakan menge-
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nai ketentuan umum, dan secara terperinci dikemukakan apa saja yang harus
ada dalam kerangka naskah ilmiah.

Dalam. rubrik BERITA dikemukakan bahwa pada tanggal 28 Pebruari
dan | Maret 1983 telah diselenggarakan pertemuan alumni Widyakarya-Pe-
nataran Pengelolaan Penelitian dan Pengembangan. Sebanyak 150 orang
telah hadir dalam pertemuan tersebut. Di samping suatu pertemuan ilmiah,
pada tanggal 1 Maret 1983 disepakati untuk membentuk suatu Perhimpunan,
yang intinya terdiri dari para alumni, yang akan dikembangkan sebagai suatu
perhimpunan profesional, [
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YANG PERLU DIKETAHUI

PETUNJUK MENULIS NASKAH ILMIAH

Oleh :
Sumengen *)

SARI KARANGAN

Tahap terakhir dari suatu kegiatan penelitian adalah melaporkan hasil penelitian
dalam bentuk suatu penerbitan ilmiah, Laporan penelitian yang disiapkan untuk pener-
bitan ilmiah disebut naskah ilmiah. Persyaratan menulis naskah ilmiah dari satu disiplin
ke disiplin lain tidak sama dan bervariasi. Walaupun demikian terdapat beberapa keten-
tuan dan kerangka dasar ysng sama yang dapat digunakan secara umum. Tulisan ini
mengemukakan mengenai ketentuan umum, dan secara terperinci dikemukakan pokok-
pokok yang sekurang-kurangnya harus ada dalam suatu naskah ilmiah.

PENDAHULUAN

Naskah ilmiah adalah laporan tertulis yang menyajikan hasil penelitian
dan diterbitkan sebagai suatu penerbitan ilmiah. Naskah ilmiah harus ditulis
dan diterbitkan menurut persyaratan tertentu,

Persyaratan menulis naskah ilmiah dari suatu disiplin ke disiplin lain ti-
dak sama dan sangat bervariasi , bahkan dalam satu disiplinpun dapat ber-
beda, sehingga tidak mungkin dibuat pedoman yang dapat dipakai untuk me-
menuhi semua persyaratan. Penulisan naskah ilmiah sangat berbeda dari pe-
nulisan naskah populer. Naskah ilmiah tidak hanya dibaca, tetapi dijadikan
dokumen dalam ilmu pengetahuan yang akan dipelajari dan dipakai sebagai
kepustakaan oleh peneliti lain.

Tulisan ini akan mengemukakan mengenai ketentuan umum dan pokok-
pokok yang sekurang-kurangnya harus ada dalam kerangka naskah ilmiah.

KETENTUAN UMUM

Sebelum seorang peneliti menulis naskah ilmiah, terlebih dahulu dia
menetapkan materi hasil penelitian yang akan ditulis, memilih waktu yang
paling tepat untuk penerbitan, dan memilih majalah atau buletin yang paling
cocok untuk penerbitan tulisannya.

Dari satu penelitian biasanya dapat dibuat beberapa naskah ilmiah, ter-
gantung banyaknya materi yang diteliti, tujuan yang telah dicapai, dan meto-
de penelitian yang digunakan. Pemilihan waktu penerbitan juga merupakan
faktor penting karena dapat meningkatkan komunikasi dengan para pemba-
ca. Pemilihan majalah atau buletin untuk penerbitan hasil penelitian juga per-

*) Sumengen, SKM adalah Kepala Bagian Tata Usaha, Pusat Penelitian Ekologi Ke-
sehatan, Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Departemen Kesehatan.
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lu menjadi bahan pertimbangan, karena redaksi setiap majalah atau buletin
memiliki persyaratan yang berlainan antara satu dengan lainnya. Selanjut-
nya perlu diperhatikan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan isi
naskah dan persyaratan dewan redaksi. Suatu naskah ilmiah harus dapat mem.
berikan jawaban atas pertanyaan berikut : Apa masalah yang diteliti ? Bagai-
mana masalah penelitian dipelajari 7 Apa yang didapat dari penelitian dan apa
arti hasil penelitian 7 Pihak dewan redaksi yang akan melakukan pemilihan
naskah selalu menanyakan : Apakah naskah telah memuat hasil penelitian se-
cara lengkap ? Apakah naskali memenuhi kriteria ilmiah Apakah naskah co-
cok dimuat dalam majalah bersangkutan 7, Jawaban dari pertanyaan ini harus
ada di dalam naskah ilmiah. Dengan demikian jelas bahwa sebelum menulis
naskah ilmiah banyak sckali hal-hal yang perlu mendapat perhatian dan di-

siapkan terlebih dahulu schingga dapat memenuhi berbagai macam kriteria
tersebut.

KERANGKA NASKAH ILMIAH

Kerangka naskah ilmiah dapat bervariasi menurut macam penelitian,
ketentuan dewan redaksi, selera peneliti, dan macam majalah atau buletin
di mana naskah akan diterbitkan. Pengalaman menunjukkan bahwa naskah
ilmiah pada berbagai majalah atau buletin khususnya dalam bidang sosial,
biologi, dan kesehatan memiliki kerangka dasar yang sama dan dapat digu-
nakan secara umum.

Kerangka naskah ilmiah sebaiknya memiliki susunan dengan urutan:
judul, sari karangan, pendahuluan, bahan dan cara, hasil, diskusi, ucapan
terima kasih, dan daftar keputusan. Kerangka naskah ilmiah yang baik meru-
pakan kunci penulisan naskah yang efektif. Setiap bagian kerangka naskah
ilmiah sebaiknya berisi uraian yang merupakan satu kesatuan, padat, lengkap,
jelas, logis, sistematis, konsisten, tidak saling terulang dan terdapat kontinui-
tas dari tahap pertama sampai terakhir. Berikut ini pokok-pokok yang perlu
dikemukakan dalam tiap bagian kerangka naskah ilmiah.

Judul.

Judul penelitian adalah kata-kata yang pertama kali mengenalkan isi
naskah kepada pembaca. Judul akan dibaca oleh banyak orang baik di da-
lam majalah, sari karangan, dan indeks. Isi naskah hanya akan dibaca oleh
sebagian dari mereka yang tertarik. Judul yang menarik memberi dorongan
untuk membaca isi naskah, dan sebaliknya judul yang tidak menarik tidak
memberi dorongan membaca isi naskah.

Judul penelitian merupakan label naskah dan terdiri dari kata-kata
yang harus dipilih dengan hati-hati serta disusun dengan sebaik mungkin,
Judul bukan merupakan suatu kalimat, akan tetapi merupakan susunan
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kata yang bentuknya lebih sederhana, singkat dan pendek, yang terdiri
dari subyek, predikat dan obyek.

Judul sebaiknya dibuat singkat, pendek, memberi gambaran isi naskah,
mudah dimengerti, mempermudah pembuatan indeks dan sari karangan. Ju-
dul tidak menggunakan kata singkatan, dan kesalahan penggunaan tata baha-
sa sebaiknya dihindari. Judul yang sangat pendek tidak selalu dapat dime-
ngerti oleh pembaca. Di pihak lain judul yang panjang tidak selalu lebih mu-
dah dimengerti dibandingkan dengan judul yang pendek.

Sari Karangan.

Sari karangan adalah uraian singkat dari isi naskah. Sari karangan dibuat
dengan maksud untuk memberitahu pembaca mengenai intisari isi naskah.
Sari karangan dapat diterbitkan untuk memberi informasi sendiri dan dapat
diterbitkan bersama naskah agar pembaca langsung dapat membaca isi naskah.

Sari karangan dapat bersifat informatif dan indikatif (deskriptif). Sari
karangan informatif biasanya menjelaskan masalah, metode penelitian, hasil
utama, dan kesimpulan. Sari karangan indikatif menunjukkan isi naskah dan
berfungsi seperti daftar isi. Sari karangan ini tidak dipakai dalam naskah
ilmiah akan tetapi banyak digunakan pada penerbitan lain.

Sari karangan sebaiknya dibatasi sehingga hanya memuat masalah, tu-
juan, bahan dan cara, hasil, dan kesimpulan. Masalah menjelaskan pokok ma-
salah yang diteliti dan ruang lingkupnya. Tujuan menguraikan tujuan utama
penelitian. Bahan dan cara menjelaskan secara singkat tentang bahan dan cara
yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. Hasil menjelaskan hasil
yang didapat dalam penelitian. Kesimpulan menjelaskan hal-hal yang telah
didapat berdasarkan hasil penelitian. Sari karangan memberi uraian yang sing-
kat dan jelas apa yang ada dalam naskah, tidak berisi kepustakaan, garfik, ta-
bel, singkatan, dan tidak melebihi 250 kata.

Pendahuluan.

Pendahuluan merupakan permulaan dari naskah dan bertujuan untuk
memberikan informasi latar belakang penelitian agar supaya pembaca mengg«-
ti dan dapat menilai hasil penelitian tanpa menelusuri literatur topik tersebut.
Pendahuluan memuat jawaban atas pertanyaan : Mengapa penelitian dilaku-
kan ? Apa tujuan penelitian ? Apa yang diharapkan dari penelitian ?.

Untuk menjawab pertanyaan itu pendahuluan agar supaya memuat ma-
salah yang dihadapi, tujuan penelitian, metode penelitian, dan alasan memilih
metode tersebut. Suatu penelitian dilakukan karena adanya keinginan untuk
memecahkan masalah. Sebelum masalah dipecahkan, sebaiknya diuraikan la-
tar belakang masalah melalui tinjauan pustaka. Kemudian dirumuskan masa-
lah secara singkat dan jelas. Di sini termasuk uraian mengenai kerangka berpi-
kir atau teori. Teori merupakan suatu model yang memberikan gambaran hu-
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bungan antara berbagai variabel. Seluruh kegiatan penelitian dari mulaj sam-
pai selesai didasarkan atas teori dan tujuannya adalah untuk memecahkan ma-
salah. Dari teori dan masalah kemudian ditetapkan tujuan penelitian. Tujuan
penelitian dirumuskan berdasarkan tujuan utama penelitian yang ingin dica-
pai. Apabila ingin membuktikan suatu hipotesis maka hipotesis tersebut perlu
dirumuskan dengan baik. Hipotesis merupakan perumusan jawaban sementara
dari masalah penelitian. Dari hipotesis dapat diidentifikasi, dilakukan pengu-
kuran dan perhitungan variabel untuk pengujian hipotesis. Variabel, cara pe-
ngukuran, definisi, dan istilah yang digunakan untuk pembuktian hipotesis
harus dijelaskan dalam pendahuluan. Setelah itu dijelaskan macam metode pe-
nelitian yang digunakan serta alasan memilih metode tersebut. Di sini tidak
diuraikan secara terperinci cara melakukan penelitan karena hal ini akan di-
raikan pada bagian tersendiri. Hal lain yang dapat dimuat dalam pendahuluan
adalah hasil penelitian yang paling penting, status masalah pada akhir pencli-
tian, pokok yang menjadi perhatian, untuk siapa naskah ditulis, dan alasan pe-
nulisan naskah,

Bahan dan cara.

Dalam pendahuluan telah disebutkan cara penelitian dan alasan memi-
lih cara tersebut. Di dalam bahan dan cara diuraikan lebih terperinci perihal
bahan serta alat yang dipakai dalam penelitian, dan cara yang dilakukan un-
tuk mencapai tujuan penelitian. Bagian ini memberi jawaban atas pertanyaan:
Bahan dan alat apa yang digunakan dalam penelitian ? Apa yang telah dila-
kukan dan bagaimana cara melakukan penclitian ? Apakah cara penelitian
yang sama dapat memperoleh hasil dan kesimpulan yang sama ? Untuk da-
pat menjawab pertanyaan tersebut dalam bahan dan cara diberikan uraian
tentang tindakan dan cara yang telah dilakukan, cara pengambilan contoh,
bahan dan alat yang digunakan untuk penelitian.

Tindakan dan cara penclitian diuraikan tahap demi tahap sehingga me-
mungkinkan peneliti lain mengulangi penelitian yang sama dengan hasil dan
kesimpulan sama. Analisis data berdasarkan bahan dan cara yang sama juga
akan mendapatkan hasil dan kesimpulan yang sama. Kriteria ini sulit untuk
dapat dipenuhi karena peneliti harus menulis secara singkat pada ruangan
yang terbatas, sehingga peneliti lain sulit menilai dan mengulang kembali
apa yang telah dilakukan. Walaupun demikian kriteria tersebut masih berla-
ku dan dapat dipakai sebagai pedoman dalam menulis bagian ini. Peneliti
dapat menjelaskan bahan dan cara secara terpisah tergantung dari macam
penelitian. Kadang-kadang peneliti sulit sekali memisahkan bahan dan cara
karena saling berkaitan satu sama lain. Peneliti harus menguraikan cara de-
ngan kronologis, dan berurutan sehingga pembaca dapat menilai cara terse-
but. Bahan dan peralatan yang dipakai disebutkan secara jelas termasuk spe-
sifikasinya. Misalnya, penelitian yang menggunakan bahan kimia agar supaya
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menyebutkan nama bahan kimia, pengukuran, dosis, dan cara pemberiannya.
Penelitian yang menggunakan hewan percobaan, atau mikroorganisme agar
supaya disebutkan genus, species, umur dan jenis kelamin. Penelitian pada
masyarakat agar supaya memuat prosedur pengambilan sampel, sumber da-
ta dari masing-masing variabel, alat pengumpul data, cara pengumpulan data,
dan cara analisis. Prosedur pengambilan sampel menjelaskan populasi, besar
sampel, unit sampel, responden, tata cara menentukan sampel dan alasan
memilih sampel atau responden. Setiap variabel dijelaskan di mana sumber
data variabel diperoleh. Begitu juga alat pengumpul data dari masing-masing
variabel, dan cara pengukurannya perlu dijelaskan secara singkat. Alat
pengumpul data dapat berupa kuesioner dengan atau tanpa pewawancara,
kartu status, atau lainnya. Cara pengukuran variabel dapat bermacam-macam
misalnya menurut skala nominal, ordinal, interval, dan rasio. Pengukuran
sangal penting karena menentukan cara statistik yang digunakan untuk ana-
lisis data. Di sini perlu dijelaskan validitas dan tempat diandalkannya alat
pengukur. Cara analisis memberikan uraian singkat, padat, dan langsung in-
formasi yang diperoleh dari sampel kepada populasi. Kemudian dijelaskan
asumsi yang digunakan untuk memberikan gambaran umum populasi dan
memuat cara statistik, sampling error, dan con fidence interval. Metode sta-
tistik agar supaya dijelaskan sesuai dengan kegunaannya. Pencliti tidak per-
lu menjelaskan formula atau rumusan statistik akan tetapi cukup menyebut-
kan cara yang digunakan, karena banyak cara analisis yang sudah diketahui
umum. Misalnya, cara analisis cukup dikatakan dengan chi-square test, t-test,
gama test, lamda test, analisis regresi linear, analisis regresi multipel, analisis
varians satu atau dua faktor. Cara khusus yang tidak banyak digunakan di-
jelaskan schingga pembaca dapat memahami dan mengerti cara analisis. Apa-
bila tidak mungkin menjelaskan cara tersebut, peneliti cukup menyebut
sumber di mana metode analisis didapat.

Hasil.

Bagian ini adalah yang paling penting dari naskah, karena menyajikan
hasil yang berupa data atau bahan mentah untuk memecahkan masalah pe-
nelitian. Di dalam bahan dan cara telah diuraikan bagaimana mendapatkan
hasil. Setelah itu hasil harus disajikan sedemikian rupa sehingga mempermu-
dah pencliti melakukan pembahasan, interpretasi, dan pengambilan kesim-
pulan. Hasil penelitian harus memberi jawaban atas pertanyaan : Apa yang
telah diperoleh dari penelitian ? Apakah hasil yang telah diperoleh men-
dukung atau tidak mendukung pemecahan masalah atau hipotesis ?

Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, maka hasil atau data di-
susun secara berkaitan, logis, dan diarahkan untuk memecahkan masalah yang
diteliti atau hipotesis yang diuji. Hasil penelitian tidak semuanya harus di-
laporkan, akan tetapi cukup dipilih menurut topik yang dipilih pada naskah
ilmiah. Peneliti menyampaikan hasil secara obyektif serta membatasi komen-
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tar dan xkesimpulan karena ini akan ditulis pada bagian mengenai diskusi.
Hasil sebaiknya disajikan dalam bentuk tabel, gambar atau grafik tergantung
kepada keperluannya. Tabel adalah untuk -menyajikan hasil dalam bentuk
angka menurut basis dan kolom sehingga mudah dan cepat dimengerti oleh
pembaca. Grafik untuk menyajikan hasil dalam bentuk gambar schingga dapat
menjelaskan sifat penyebaran data dan dapat meramalkan sifat-sifat tersebut.
Tabel dan grafik dibuat secara singkat, jelas dan memberikan penjelasan de-
ngan sendirinya. Keterangan yang ada di dalam tabel dan grafik tidak perlu
diuraikan lagi di tempat lain. Pemberian nomor tabel dan grafik atau gambar
agar dilakukan secara berturutan dan konsisten. Peneliti harus berhati-hati
dan teliti dalam melaporkan hasil penclitian sehingga pembaca cepat dapat
mengerti bagaimana hasil penelitian dapat menyelesaikan masalah atau me-
nguji hipotesis. Peneliti harus menyajikan hasil yang benar dan jujur sehingga
dapat menjawab semua pertanyaan dengan tepat dan benar,

Diskusi.

Diskusi adalah bagian naskah yang memuat pembahasan hasil peneli-
tian. Tujuan diskusi ialah untuk menunjukkan kenyataan, implikasi teori-
tis dan praktis hasil penclitian. Sering sekali hasil penelitian tidak didiskusi-
kan dengan baik. Diskusi diharapkan memuat urajan yang memberi jawaban
atas pertanyaan : Apakah hasil penclitian yang telah diperolch ? Apa sebab
diperoleh hasil penelitian ini ? Apa artinya hasil penclitian ? Apakah yang
akan diusulkan setelah penclitian sclesai ? Apakah penelitian menambah in-
formasi baru pada pengetahuan yang sudah ada ? Apakah implikasi teoritis
dan praktis hasil penelitian ? Apakah memerlukan penelitian baru ?.

Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, diskusi sebaiknya memuat
hubungan antara variabel, interprestasi hasil pada sampel, generalisasi hasil
dari sampel ke populasi, kesimpulan hasil penelitian, implikasi teoritis dan
praktis hasil penelitian, dan saran penggunaan praktis hasil penelitian. Hu-
bungan antara variabel diuraikan dengan jelas dan sampai berapa jauh tingkat
hubungan disertai dengan bukti statistik. Interprestasi hasil maupun hu-
bungan antara variabel harus dilakukan dengan cermal didasarkan atas data
dan literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian. Generalisasi ha-
sil penelitian dari sampel ke populasi juga perlu diperhatikan adanya kelemah-
an dan keterbatasan sampel, pengumpulan data, hubungan antara variabel,
dan cara statistik.

Kelemahan dan keterbatasan hasil penelitian harus dikemukakan seca-
ra jujur karena hal inji akan mempengaruhi tindak lanjut penggunaan teori-
tis maupun praktis hasil penelitian. Ada pencliti yang merasa segan menge-
mukakan kelemahan dan keterbatasan hasil penelitian, karena beranggapan
bahwa peneliti lain atau pembaca akan mengatakan bahwa hasil penelitian-
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nya kurang ilmiah. Padahal tidak demikian, justru sebaliknya kelemahan dan
keterbatasan hasil penelitian harus ada dalam suatu penelitian ilmiah. Kesim-
pulan merupakan rumusan hasil serta menjelaskan implikasi teoritis maupun
praktis dan saran tindak lanjut. Implikasi teoritis bermacam-macam, antara

lain untuk menilai apakah suatu teori yang sudah ada masih berlaku atau ti-
dak, menyempurnakan teori yang ada agar lebih lengkap dan lebih baik, atau-

pun merupakan titik permulaan timbulnya dan dikembangkannya teori baru.
Implikasi praktis dapat berupa kenyataan yang dapat dipergunakan untuk me-
mecahkan masalah, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Ucapan terima kasih,

Naskah ilmiah biasanya diikuti ucapan terima kasih dan daftar kepusta-
kaan. Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mem-
bantu kegiatan penelitian baik di bidang teknis maupun administratif. Ban-
tuan teknis berupa sumbangan ilmiah dalam proses pelaksanaan penelitian mi-
salnya, memilih cara yang tepat untuk penelitian, kritik, interpretasi hasil pe-
nelitian, koreksi, dan perbaikan naskah ilmiah. Bantuan administratif berupa
tenaga, keuangan, dan administrasi yang tidak merupakan kegiatan rutin.
Seperti halnya dalam kehidupan sehari-hari apabila seseorang mendapat ban-
tuan dari orang lain tentunya ia harus mengucapkan terima kasih atas bantuan
yang telah diterimanya. Begitu juga dalam dunia ilmu pengetahuan apabila
scorang pencliti dalam melakukan penelitiannya mendapat bantuan atau sum-
bangan pikiran yang sangat berharga dari seseorang maka ia sebaiknya mengu-
capkan terima kasih.

Kepustakaan.

Penulisan kepustakaan dapat dilakukan di dalam teks, dan sebagai daf-
tar kepustakaan pada akhir naskah. Tujuan bagian ini ialah untuk memberita-
hukan pembaca mengenai literatur pilihan yang digunakan dalam menulis nas-
kah, schingga mempermudah pembaca mendapatkan literatur tersebut. Ke-
pustakaan adalah informasi mengenai asal sumber pikiran, pendapat, data,
dan lain-lain dari peneliti yang lain yang dipergunakan di dalam naskah
ilmiah.

Penulisan kepustakaan di dalam teks dapat dilakukan dengan cara me-
nulis nama pengarang dan tahun. Kadang-kadang juga disebutkan halaman di
mana informasi diperoleh, Daftar kepustakaan merupakan daftar yang hanya
memuat literatur yang betul-betul digunakan dan ditertibkan. Kepustakaan
yang berasal dari naskah yang tidak diterbitkan, sedang diterbitkan, sari ka-
rangan, thesis, surat kabar, dan data sekunder yang diperoleh melalui pela-
yanan perpustakaan tidak dimasukkan ke dalam daftar kepustakaan. Apabila
bahan yang tidak diterbitkan dianggap sangat penting dapat diberi penjelasan
dengan catatan kaki pada teks. Catatan kaki merupakan cara lain untuk men-
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cantumkan kepustakaan. Daftar kepustakaan agar memuat semua sumber di
mana penulis menggunakan informasinya dalam naskah. Penulisan daftar ke-
pustakaan agar mengikuti ketentuan yang umum dipakai. Salah satu di anta-
ranya dengan cara menulis nama pengarang, judul karangan, nama majalah/
buletin atau buku di mana karangan dimuat, nama dan tempat penerbit, ta-
hun, volume, bab, dan halaman di mana literatur diperoleh.

PENUTUP

Petunjuk ini dimaksudkan sebagai pedoman yang dalam menggunakan-
nya perlu penyesuaian menurut macam penelitian dan persyaratan dewan re-
daksi majalah atau buletin di mana naskah akan diterbitkan. Petunjuk ini
mungkin belum menjamin bahwa peneliti dapat menulis dengan baik dan
efektif karena faktor latihan penulisan naskah ilmiah sangatlah penting. Pene-
liti sebaiknya sering melakukan latihan menulis sehingga diperoleh pengala-
man dalam mengutarakan pikiran serta memperbaiki kesalahan yang tidak
perlu terjadi dalam penulisan suatu naskah ilmiah. O
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